PEMETAAN PROFIL SANITASI

Orektorat Pengenbangan Penyehatan Lingkungan Permukiman




MILESTONE IMPLEMENTASI SSK TAHUN 2020

1. Persamaan
Persepsi Pokja

2. Dukungan
Kepala OPD

3. Komitmen
Bupati/Walikota

ﬁ

Mendapatkan
Komitmen KDH

2 Coaching:
1 prov + 1 kab/kota

1. Penetapan
prioritas wilayah/
komunitas dan
skala layanan

2. Penyusunan
Program dan
Kegiatan

—_—

Penetapan Kebljakan
(untuk uji coba model
layanan)

43 Coaching:
1 prov + 2 kab/kota

1. Melaksanakan uji
coba model layanan
pada skala terbatas

2. Memantau
pelaksanaan uji coba
model layanan

3. Evaluasi pelaksanaan
uji coba model
layanan

—_— e

Uji Coba Model Layanan
Skala Terbatas

1. Pelaksanaan

Peningkatan
Akses dan
Penyelenggaraan
Layanan
Berkelanjutan

kegiatan (uji coba
model layman skala
penuh)

2. Memantau

pelaksanaan uji
coba model
layanan

3. Melakukan Evaluasi

pelaksanaan uji
coba model
layanan

—be

Uji Coba Model
Layanan Skala Penuh

2 Coaching: 2 provinsl

Tahun Pertama § Tahun Kedua ’



PROSES (MILESTONE) 1: MENDAPATKAN KOMITMEN KEPALA DAERAH

PEMETAAN PROFIL
SANITASI

DUKUNGAN KEPALA OPD

.

— =

KOMITMEN KEPALA DAERAH



(N 21 Ql PEMETAAN PROFIL SANITASI

ASPEK TEKNIS ASPEK PERATURAN

Cakupan Layanan Sanitasi (Air Limbah Domestik,
Persampahan & Drainase) eksisiting

Gap akses terhadap pencapaian target Kabup a) Ketersediaan regulasi bidang sanita
kepemilikan infrastruktur sanitasi (air limbah domestik & kabupaten/kota dan kelengkapan s.b @
persampahan) dan status keberfungsiannya

Penetapan area beresiko Instrumen ' = SENIN,
SSK 27 APRIL

2020

ASPEK KELEMBAGAAN | ASPEK KOMUNIKASI & MEDIA

' | |
Pemetaan tugas & fungsi pengelola sa , Kegiatan komunikasi bidang hygiene dan sanit sl @

kabupaten/kota ada di kabupaten/kota

Pemetaan pemangku kepentingan non pe Jalur media komunikasi dan kerjasama b|d 9
yang tersedia di kabupaten/kota

27 APRIL
2020




Data Umum Kabupaten/Kota
- Kode BPS Kabupaten/Kota

- Profil kapasitas fiskal kabupaten/kota Kondisi
- Target pembangunan sanitasi Kabupaten/Kota sanitasi
I T I — terkini

¢ Capaian akses terkini

» Gap terhadap target
pembangunan sanita

Rantai layanan air limbah
¢ Rantai layanan sampah
» Kapasitas terpakai

Data Administrasi per kelurahan/desa
- Kode BPS desa/kelurahan

- Jumlah penduduk dan rumah tangga (laki-laki dan I nstru men SS K «SSK

perempuan)

- Karakteristik perdesaan/perkotaan (berdasarkan BPS) (Bab“;ll dan 1)

. . * Materi
RMon::r\: _I_S;I'nBMaP':LIaI;RStop BABS, JSP, JSSPP, Shared Area Peta area

_Ru : ‘ :

e Beresiko beresiko Advokasi

Sanitasi sanitasi (implementasi)

Data Penentuan Area Beresiko

- IRS hasil studi EHRA

- Persepsi Perangkat Daerah
— I—S—~ e Sistem, Volume, dan biaya
infrastruktur air limbah
Kebutuhan domestik
Sanitasi e Sistem, Volume, dan biaya
infrastruktur pengelolaan

sampah perkotaan

Data Keberfungsian Infrastruktur
- Air limbah domestik (IPLT, IPALD, Truk Tinja)
- Sampah perkotaan (TPA, TPST, TPS 3R, Bank
Sampah, Alat angkut)
[ ——— ]



Lembar Kerja Instrumen SSK

INFORMASI
PEMANFAATAN

INSTRUMEN DUMMY SHEET OUTPUT

Petunjuk Penggunaan Distribusi target provinsi _
Asumsi Teknis Database kab/kota _

Rekapitulasi akses
~ GG

Empat sheets/lembar
kerja yang perlu diisi _

oleh Pokja



Contoh Outputs

Instrumen SSK

Data Dummy:
Kecamatan Sluke dan Kecamatan Sulang
Kabupaten Rembang.




Tabel Rekapitulasi Akses Air Limbah Domestik Kabupaten/Kota Tabel Rekapitulasi Akses Pengelolaan Sampah
Kabupaten/Kota
- _ Cakupan Tabel Rekapitulasi Akses Pengelolaan Sampah
eksisting (%) Perkotaan Cakupan
WHayah - No. Sistem law:::n“)
A BABS di Tempat Terbuka 0.00% Okm
' ~ Cakupan
B Belum Layak 2,00% No. Sistem m
: ::::: t::::mmwau e ~eksisting (%) Wilayah Perkotaan
Akses Layak Bersama 078% ; 1 Pengurangan Sampah 0,4%
D Akses Aman 0.00%
- - Penanganan Sampah 457%
P Wilayah Perkotaan 2 9 P
N 0% 1 Pengurangan Sampah 21% 3 Sampah Tidak Terkelola -247%
5 S e 2 Penanganan Sampah 212,9% Wilayah Perdesaan
c Akses Layak .
s 3 Sampah Tidak Terkelola|  _115 0% L e i S 1,7%
Akses Layak Individu 65,26% Total —— O?" 2 Penanganan Sampah 176,5%
Ak Layak B -
AK::: L:::kl(:ilssa::?“erdesaan (Leher Angsa - ;;3: ke 3 Sampah Tidak Terkelola -99.7%
0 kses Aman = TOTAL 100,0%
Total 103,57%

Contoh Outputs Instrumen SSK:
Rekapitulasi Akses




Contoh Outputs Instrumen SSK:

Gap Akses ternadap Target

MENGACU PADA RPJMN & RPJMD

ANALISIS GAP TERHADAP TARGET
SUB SEKTOR: AIR LIMBAH DOMESTIK
T - 2024 1 ka Pendek -
s Target RPIMN BEstE ORI st Capaian (%) |GAP (%) Terhadap| GAP (%) Terhadap
¥ 2020-2024 (%) Tahun:2018 Target 2024 Target Jangka Pendek
Provinsi Jawa Tengah Kabupaten Rembang |Kal ipaten Rembang
1 Akses Aman 15% 20,0% 15,0% 12,0% 0,0% 15,0% 12,0%
2 Akses Layak 75% 75,0% 65,0% 68,0% 97,7% -32,7% -29,7%
Akses Layak Individu 0% 0,0% 0,0% 0,0% 84,0% 84,0% -84,0%
Akses Layak Bersama 0% 0,0% 0,0% 0,0% 7.9% -7.9% -7.9%
Akses Layak Khusus Perdesaan (Leher Angsa - Cubly 0% 0,0% 0,0% 10,0% 5,8% -5,8% 42%
3 Belum Layak 0% 0,0% 0,0% 5,9% -5,9% -5.9%
4 —
5 BABS di Tempat Terbuka 0% 0,0% 0% 0.0% 0,0%
ANALISIS GAP TERHADAP TARGET
SUB SEKTOR: PERSAMPAHAN PERKOTAAN
No Target RPJMN Target - 2024 (%) Target Jangka Pendek Capaian (%) |GAP (%) Terhadap| GAP (%) Terhadap
; 2020-2024 Tahun:2018 Target 2024 Target Jangka Pendek
Provinsi Jawa Tengah Kabupaten Rembang abupaten Rembang
1 Penanganan Sampah Perkotaan 80% 75,0% 70,0% 70,0% 212,9% -142,9% 142,9%
2 Pengurangan Sampah Perkotaan 20% 25,0% 30,0% 30,0% 21% 27,9% 27,9%




Contoh Outputs Instrumen SSK:
Rantai Layanan Air Limbah Domestik dan Sampah

PENANGANAN

diampung

- SPALD-T Skala Kawasan

— e | D, - -1t
ditampurg.
SPALDT Sals

Pemrosesan
P> Akhir = 17,64%

Peagaaghutaa Langseag = 17,64% ?r I
—

Raridu Bank

ditampurg.
SPALDS
Komunalfindividu

TS

Bank Sampah =

NYONVINONId

,,,,,,,,,,,, >
Jiolah di IPLT= 0 (G’ Reuse= 0% ()
Layak = 84%(B) ¢ o
Pengedotan = 0%(F)
Belum Layak = 6%(C)
LUBIUR Ul pEIUE
ABS = 0£(D) (meresap ke dalam | |
] * -

i Keterangan:

:- i : A | Persentase penduduk yang air limbah ditampung ke SPALD terpusat Dinas F 0%
H | Persentase air limbah diolah di IPAL T skala Kotalk. = Dinas F 0%
I |Petsentase effluent terproses baik di IPAL
B | Persentase penduduk yang lumpur tinja ditampung ke Tangki Septik Layak Dinas F 842
C | Persentase penduduk memiliki akses belum layak STBM 6%
E | Persentase penduduk memiliki akses cubluk perdesaan STEM gy
F | Persentase penduduk yang tangki septiknya pernah disedot dan diangkut DinasL 0%
G | Persentase debit lumpur tinja diangkut dan diolah di IPLT
J | Persentase effluent ses baik dilPLT

P s e
otal sampah Tidak terkelola = 82,374 SR RS S =S DRabicituks




Target - 2024 (%)

Contoh Outputs Instrumen SSK:

Analisis Kebutuhan ALD

Kebutuhan Infrastruktur untuk Peningkatan Akses Air Limbah Domestik

80,00%

Nama Infrastruktur Volume Biaya Sumber Pendanaan
Tangki Septik (Unit) 18260| Rp 18.011.664.000
IPAL Permukiman (SR) 0| Rp -
IPAL Perkotaan (SR) 0| Rp -

Kebutuhan Infrastruktur untuk Peningkatan Layanan Air Limbah Domestik

imber Pe%

Nama Infrastruktur Volume Biaya
IPLT (Unit) 0| Rp -
Truk Tinja 0| Rp -
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Contoh Outputs Instrumen SSK:

Area Berisiko

Skor Risiko

Sanitasi

Skor Risiko
Sanitasi

Skor Risiko
Sanitasi

Skor Risiko
Sanitasi
(Penyesuaian)

Sker Risiko
Sanitasi

(Penyesuaian)

Skor Risiko
Sanitasi
(Penyesuaian)

AII)[oIr:(::l?F Sampan Li:;:;:;zn Agolr::::: Sampah L:-:;T(IE:;Zn As:f;g:;l? Sampah u:;m;zn A&::;?: Persampahan Drainase  |Air Limbah Domestik| ~ Persampahan Drainase
Penjelasan Penjel. Penjel 1 Penjelasan Penjel. Penjelasan Penjelasan Penjelasan

1 1 1 1 1 1 1 ......20 20, tOf 200 40 3
1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 i 1 1 1 1 1
1 1 i 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 ;| 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 3 1 1 1 1 1
3 3 1 2 1 3 1
- 1 1 1 1 1 1
ol 1 1 1 1 1 1
1 { 4 1 1 1 1 1

Asumsi Teknis \ istribusi Target |

 Database Kabkota  Data

PTG DA eGSR 1+ 1
o IToget | 1DataUmum || Keberfungsian Infasiukivr

Penting dalam Penyusunan Area Beresiko untuk menggunakan STUDI EHRA TERBARU untuk menjamin hasil yang baik




TERIMA KASIH



